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The high unemployment rate in Indonesia is still a problem
faced by the workforce. The imbalance in the number of the
workforce and the number of available job vacancies is also a
factor for high unemployment rate in Indonesia. As a result of|
this condition will have a negative impact on the subjective well-
being and has an impact on decreasing one's optimism. The
research objective was to determine the relationship between
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optimism and subjective well-being in unemployed young adults.
There were 3 hyphothesis’ in this study : there is a relationship
between optimism and: (1) pleasant affect; (2) unpleasant
affect; (3) life satisfaction. The participants of this study were
unemployed young adults in Indonesia. Sampling in this study
using purposive sampling technique.  Subjective well-being
scale refers to components of subjective well-being from Diener,
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Suh, Lucas, and Smith (1999). To measure optimism using a
optimism scale that refers to dimensions of Seligman (2008).
Statistical analysis completed by using pearson product moment
correlation. The results of the correlation analysis between
optimism with pleasant affect and life satisfaction showed that
there are significant positive relationship. Optimism and
unpleasant affect showed that there is a significant negative
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relationship. Therefore all of the hypothesis are accepted.

ABSTRAK

Besarnya angka pengangguran di Indonesia saat ini masih
menjadi sebuah problem ketenagakerjaan yang dihadapi.
Ketidak seimbangan angka angkatan kerja dan jumlah
lowongan kerja juga ikut menjadi faktor masih tingginya angka
pengangguran di Indonesia. Akibat dari kondisi menganggur ini

juga akan berdampak buruk pada kesejahteraan subjektif yang

juga berdampak pada menurunnya optimisme. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui hubungan antara optimisme dan
kesejahteraan subjektif pada pengangguran dewasa muda. Ada 3
hipotesis dalam penelitian ini, yaitu ada hubungan antara
optimisme dengan: (1) pleasant affect; (2) unpleasant affect, dan
(3) life satisfaction. Partisipan dalam penelitian ini adalah 200
pengangguran dewasa muda di Indonesia. Teknik sampling yang
digunakan adalah sampling purposive. Variabel kesejahteraan
subjektif diukur dengan menggunakan skala kesejahteraan
subjektif yang disusun oleh peneliti mengacu pada komponen
yang dikemukakan oleh Diener, Suh, Lucas, dan Smith (1999).
Untuk mengukur variabel optimisme digunakan skala optimisme
yang disusun oleh peneliti mengacu pada dimensi yang
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dikemukakan oleh Seligman (2008). Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik korelasi pearson product moment.
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa optimisme dan
pleasant affect dan life satisfaction menunjukkan hubungan
positif yang signifikan. Sementara antara optimisme dan
unpleasant affect menunjukkan hubungan negatif yang
signifikan. Dengan demikian seluruh hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini dapat diterima.

Korespondensi tentang artikel ini dapat dialamatkan kepada Amalia Juniarly melalui e-mail:

amaliajuniarly@fk.unsri.ac.id

Besarnya  angka  pengganguran
masih menjadi sebuah masalah ketenaga-
kerjaan di Indonesia saat ini. Hal ini
ditunjukkan dari data BPS periode Februari
2021 yang mencatat sekitar 8,75 juta
orang atau sekitar 6,26% dari angkatan
kerja di Indonesia menjadi peng-angguran
(BPS, 2021®). Tidak hanya itu, tingginya
angka tenaga kerja yang ada juga tidak
sebanding dengan ketersediaan lapangan
pekerjaan yang mengakibatkan angka
pengangguran di Indonesia masihtergolong
tinggi (Disnaker, 2019).

Berdasarkan data BPS tahun 2020,
jumlah lowongan pekerjaan yang ada di
Indonesia juga mengalami penurunan
hingga 70 persen. Dimana pada bulan
Januari terdapat 12.166 lowongan dan
menjadi 3.439lowongan pekerjaan di bulan
April (Elena, 2020). Faktanya jika dilihat
dari kelompok usia, ternyata kelompok
usia yang menempati tingkat
pengangguran tertinggi berada pada usia
dewasa muda denganrentangan usia 20-29
tahun dan terbagi lagi menjadi 2 kelompok,
yakni 20-24 tahun (17,66%) dan 25-29
tahun (9,27%) (BPS, 2021®),

Menurut  Hurlock  (2009), usia
dewasa muda memiliki beberapa tugas
perkembangan yang harus mereka lewati,
termasuk aktif dan mendapatkan sebuah
pekerjaan. Namun faktanya, berdasarkan
data yang sudah dijelaskan diatas dapat
terlihat bahwa pada rentangan usia dewasa
muda, yaitu 20-29 tahun yang seharusnya
menjalani tugas perkembangannya untuk
mendapatkan sebuah pekerjaan, justru
menjadi kelompok yang paling tinggi
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peningkatan penganggurannya di periode
Februari 2021 (Rizaty, 2021)

Pengangguran  sendiri  diartikan
sebagai situasi tenaga kerja yang ingin
mencari pekerjaan tetapi tidak

mendapatkan pekerjaan (Yanuar, 2009).
Sedangkan Sukirno (2006) menjelaskan
bahwa pengangguran merupakan sebuah
situasi dimana tenaga kerja yang ingin
memperoleh suatu penghasilan dari bekerja,
namun orang tersebut belum bisa
mendapatkan pekerjaan. Seseorang dapat
dikatakan  pengangguran jika orang
tersebut belum bekerja dan sedang mencari
suatu pekerjaan, merasa bahwa dirinya

kesulitan mendapat pekerjaan,
mempersiapkan usaha baru atau menerima
pekerjaan, tetapi  belum  memulai.
Seseorang  juga dapat dikatakan

menganggur atau setengah pengangguran
(underemployment) jika seseorang bekerja
kurang dari jam normal (35 jam seminggu)
dan bersedia untuk melanjutkan atau
menerima  pekerjaan (BPS, 2021(a)).
Ikawati (2019), dalam penelitiannya juga
menjelaskan bahwa salah satu dampak dari
seseorang menganggur akan membuat
mereka tidak memiliki penghasilan yang
tetap.

Permasalahan pengangguran dapat
membuat individu mengalami tekanan-
tekanan yang berdampak pada kondisi
psikologis mereka, mulai dari mudah
emosi hingga timbul perasaan bersalah di
dalam diri individu (Karjuniwati, 2019).
Subroto (2012) juga menjelaskan bahwa
pengangguran  dapat = mengakibatkan
masyarakat tidak dapat memaksimalkan
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kesejahteraan yang mungkin mereka
peroleh.  Beberapa  penelitian  juga
menunjukkan bahwa masa pengangguran
dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan
subjektif seseorang. Pavot dan Diener
(2004) menjelaskan bahwa adanya masa
pengangguran dapat menyebabkan
berkurangnya tingkat kesejahteraan
subjektif, walaupun akhirnya orang
tersebut ~ mendapatkan  pekerjaannya
kembali.

Richter, Brahler, Stobel, Zenger, dan
Berth  (2020) menjelaskan ~ bahwa
pengangguran sangat berkaitan dengan
masalah kesehatan mental dan rendahnya
tingkat kepuasan hidup individu, dimana
semua keluhan tersebut merupakan bagian
dari komponen kesejahteraan subjektif.
Dibandingkan dengan orang yang bekerja,
individu yang menganggur memiliki
kesejahteraan subjektif yang rendah, harga
diri yang buruk, kesusahan, kecemasan dan
depresi yang lebih tinggi (Amissah &
Nyarko, 2017).

Kesejahteraan subjektif didefinisikan
sebagai suatu kategori fenomena yang luas

meliputi  domain  kepuasan, respons
emosional orang, dan penilaian umum
mengenai  kepuasan hidup seseorang

(Diener, Suh, Lucas, & Smith, 1999).
Seseorang yang memiliki kesejahteraan
subjektif yang tinggi cenderung memiliki
tingkat kepercayaan diri yang lebih tinggi,
kehangatan, kemampuan kepemimpinan,
kemampuan Dbersosialisasi, dan lebih
memiliki banyak teman (Diener & Ryan,
2015). Sedangkan untuk seseorang yang
memiliki tingkat kesejahteraan subjektif
yang rendah akan merasakan ketidakpuas-
an dalam kehidupan, mengalami sedikit
kegembiraan dan kasih sayang, serta
banyak mengalami emosi negatif seperti
kecemasan dan marah (Eid & Larsen,
2008). Diener et al., (1999) juga
menjelaskan terdapat 3 komponen dari
kesejahteraan subjektif yaitu pleasant
affect, unpleasant affect, dan life
satisfaction.

Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi  kesejahteraan  subjektif,
salah satunya adalah optimisme. Dalam
buku yang ditulis oleh Compton dan
Hoffman  (2013)  dijelaskan  bahwa
optimisme merupakan salah satu faktor
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yang dapat ~mempengaruhi  tingkat
kesejahteraan subjektif seseorang. Orang
yang optimis tentang masa depan akan
lebih bahagia dan menikmati kepuasan
hidup yang lebih baik dibanding orang lain
yang tidak optimis. Quevedo dan Abella
(2010) ikut menjelaskan bahwa ada
hubungan yang erat antara optimisme
dengan semua komponen yang ada pada
kesejahteraan subjektif seseorang.
Hubungan antara optimisme dan
kesejahteraan subjektif juga sempat diteliti
oleh Safarina (2016), dan menghasilkan
sebuah  kesimpulan bahwa terdapat
keterkaitan yang positif pada optimisme
dengan kesejahteraan subjektif, yang
berarti bahwa semakin baik taraf
optimisme seseorang, maka akan semakin
baik juga taraf kesejahteraan subjektif
individu tersebut. Geng dan Arslan (2021),

dalam hasil penelitiannya juga
memperlihatkan kalau taraf optimisme
yang rendah bagi dewasa muda

kemungkinan besar akan berdampak pada
tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah
juga.

Optimisme sendiri diartikan sebagai
keyakinan bahwa hal-hal buruk hanya
bersifat sementara dan tidak akan
sepenuhnya mempengaruhi semua aktivitas,
juga bukan sepenuhnya karena
kecerobohannya sendiri, melainkan karena
lingkungan, nasib, atau orang lain
(Seligman, 2008). Goldsmith dan Diette
(2012) menerangkan bahwa semakin lama
individu menganggur, individu tersebut
cenderung akan mengalami rendahnya
tingkat optimisme dan merasakan distress,
sehingga pada akhirnya menjadi tidak
nyaman dengan proses adaptasi pada
keadaan barunya. Studi yang telah ada
mengungkapkan bahwa banyak dewasa
muda  yang  menganggur  merasa
terasingkan, memiliki optimisme rendah,
dan kurang memiliki kendali atas
kehidupan mereka (Amissah & Nyarko,
2017).

Seligman  (2008)  menerangkan
terdapat 3 dimensi dari optimisme, yakni
permanen, pervasif,dan personalisasi.
Permanen sendiri ditunjukkan dengan
perilaku individu yang percaya bahwa
penyebab-penyebab dari banyak kejadian
buruk hanya bersifat sementara. pervasif
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terjadi  ketika individu percaya bahwa
kejadian-kejadian buruk memiliki
penyebab-penyebab yang spesifik,
sedangkan kejadian-kejadian baik akan
memperbaiki  segala  sesuatu  yang
dikerjakannya. Sementara personalisasi
terjadi ketika individu yang menyalahkan

kejadian-kejadian eksternal tidak
kehilangan rasa penghargaan terhadap
dirinya sendiri saat kejadian-kejadian

buruk menimpa mereka.

Adapun tujuan dalam studi penelitian
ini yaitu untuk mengetahui apakah ada
hubungan dari setiap komponen dari
kesejahteraan subjektif dengan optimisme
pada pengangguran dewasa awal di
Indonesia. Hipotesis penelitian ada tiga
yaitu, ada hubungan antara pleasant affect,
unpleasant affect, dan life satisfaction
terhadap optimisme.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dimana ada dua variabel
penelitian, yaitu optimisme sebagai
variabel bebas, dan
kesejahteraan subjektif sebagai variabel
terikat.

Populasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah pengangguran dewasa
muda di Indonesia. Purposive sampling
digunakan sebagai teknik pengumpulan
sampel pada penelitian ini, dengan
karakteristik responden sebagai berikut :

a. Usia 20-29 tahun
b. Sudah tidak bekerja minimal satu tahun
terakhir

Sampel penelitian sebanyak 200
responden dan untuk uji coba alat ukur
menggunakan 50 orang responden.

Peneliti menggunakan skala
psikologis sebagai instrumen pengukuran
untuk mengidentifikasi konstrak psikologis:
1. Skala Kesejahteraan Subjektif

Skala kesejahteraan subjektif
mengacu pada setiap komponen
kesejahteraan subjektif dari Diener, et al.,
(1999), yakni pleasant affect, unpleasant
affect, dan life satisfaction. Alat ukur ini
dibuat dengan pemodelan skala likert
dengan jumlah aitem awal terdiri dari 48
butir,yang semuanya favorable. Setelah
dilakukan try out tersisa 24 butir aitem
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yang valid dengan nilai korelasi aitem total
rix > 0,30. Untuk variabel kesejahteraan
subjektif sendiri, peneliti melakukan
analisis validitas dan reliabilitas secara
terpisah dan didapatkan nilai alpha
cronbach untuk komponen pleasant affect
0,780 ; komponen unpleasant affect 0,864;
dan komponen life satisfaction 0,821.

2. Skala Optimisme

Skala optimisme mengacu pada
dimensi optimisme dari Seligman (2008),
yakni permanen, pervasif, dan
personalisasi. Alat ukur ini dibuat dengan
pemodelan likert yang awalnya terdiri dari
60 butir aitem. Setelah dilakukan try out
tersisa 27 butir aitem yang valid dengan
nilai alpha cronbach 0,929.

Analisis korelasi pearson product
moment digunakan untuk mengujihipotesis
dalam penelitian ini melalui Program SPSS
(Statistic Program For Social Science)
versi 16.00.

Hasil

Hasil uji asumsi

Peneliti melakukan olah data untuk
menguji normalitas dari setiap variabel
yang diukur. Olah data normalitas ini
menggunakan teknik Kolmogorov Smirnov.
Suatu data dapat dikatakan berdistribusi
dengan normal jika memiliki taraf
signifikansi di atas 0,05 (p>0,05) dan tidak
berdistribusi normal jika memiliki taraf
signifikansi di bawah 0,05 (p<0,05). Dari
hasil olah data, diketahui bahwa untuk
komponen pleasant affect memiliki nilai
K- SZ =1,119, dengan p>0,05 ; komponen
unpleasant affect memiliki nilai K-SZ =
1,337 dengan p>0,05 ; dan komponen life
satisfaction memiliki nilai K-SZ = 1,061
dengan p>0,05. Sementara  optimisme
memiliki nilai K-SZ = 1,028 dengan nilai
p>0,05. Hal tersebut menandakan bahwa
data berdistribusi normal.

Dari hasil olah data linearitas, dapat
terlihat bahwa semua komponen dari
kesejahteraan subjektif memiliki taraf
signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) dengan
variabel ~ optimisme.  Hal  tersebut
menandakan bahwa ada keterkaitan secara
linear dan signifikan dari masing-masing
variabel penelitian ini.
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Data deskriptif
Berdasarkan  hasil kategorisasi

di dapatkan hasil bahwa untuk
komponen  pleasant affect terdapat
sebanyak 91,5% partisipan berada dalam
kategorisasi tinggi ; pada komponen
unpleasant affect terdapat sebanyak 81%
partisipan berada dalam kategorisasi tinggi ;
pada komponen life satisfaction terdapat

83,5% responden berada pada kategorisasi
tinggi. Sementara  untuk  variabel
optimisme tercatat sebanyak  81,5%

partisipan berada dalam kategorisasi tinggi.

Uji Hipotesis
Tabel 1. Hasil uji korelasi Pearson
Product Moment

Variabel Pearson Correlation

Nilai r Nilai p

Pleasant affect- 0,516 0,000

optimisme

Unpleasant affect-  -0,559 0,000

optimisme

Life satisfaction- 0,457 0,000

optimisme

Hasil wuji hipotesis pertama yaitu
komponen pleasant affect dan variabel
optimisme memperlihatkan taraf
signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan nilai r =
0,516, artinya ada hubungan positif yang
signifikan antara pleasant affect dan
optimisme, sehingga  hipotesis diterima.

Hasil uji hipotesis kedua, yaitu antara
unpleasant  affect dan  optimisme
memperlihatkan taraf signifikansi 0,000
(p < 0,05) dan nilai r = -0,559, artinya ada
hubungan negatif yang signifikan antara
komponen unpleasant affect dan optimisme,
sehingga hipotesis diterima.

Pada hasil uji hipotesis yang ketiga,
yaitu antara komponen life satisfaction
dengan variabel optimisme
memperlihatkan taraf signifikansi 0,000 (p
< 0,05) dan nilai r = 0,457. Dari hasil olah
data itu dapat dikatakan kalau komponen
life  satisfaction  dengan  optimisme
memiliki hubungan positif yang signifikan,
maka dari itu hipotesis ketiga juga bisa
diterima.

Analisis Tambahan
a. Tingkat Mean Aspek Komponen
Kesejahteraan Subjektif dan
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Optimisme

Komponen life satisfaction (M =
24,00, SD = 4,660) pada variabel
kesejahteraan subjektif memiliki nilai
mean  paling rendah  dibandingkan
komponen pleasant affect dan unpleasant
affect. Artinya responden dalam penelitian
ini memiliki life satisfaction yang rendah.
Sementara dimensi pervasif (M = 26,58;

SD = 4,947) pada variabel optimisme
memiliki nilai mean paling rendah
dibandingkan dimensi permanen dan
personalisasi. Artinya responden dalam
penelitian ini memiliki pervasif yang
rendah.

b. Uji Beda Kesejahteraan Subjektif

Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil uji beda, hanya komponen
life satisfaction yang memiliki perbedaan,
dimana responden perempuan memiliki life
satisfaction lebih tinggi daripada laki- laki
(M =24,62 ; SD = 4,283).
c. Uji Beda Kesejahteraan Subjektif
Berdasarkan Kondisi Saat Ini
Hasil uji beda menunjukkan bahwa
komponen pleasant affect memiliki
perbedaan, dimana bahwa subjek yang
tidak sedang bekerja dan mencari
pekerjaan menunjukkan tingkat  pleasant
affect yang lebih rendah dibanding subjek
yang tidak memiliki pendapatan tetap dan
bekerja dibawah 35 jam/minggu (M =
26,77 ; SD =3,237).

Pembahasan

Dalam studi ini, peneliti memakai
teknik korelasi pearson product moment
untuk menguji  hipotesis dari setiap
komponen yang ada pada variabel
kesejahteraan subjektif (pleasant affect,
unpleasant affect, life satisfaction) dengan
variabel optimisme. Hasil penelitian ini
selaras dengan hasil penelitian Oriol,
Miranda, Bazan, Benavente, dan Estefany
(2020), yang menemukan bahwa salah satu
sumber terpenting dimana optimisme dapat
berhubungan dengan kesejahteraan
subjektif adalah dengan adanya pleasant
affect yang dialami dalam kehidupan
sehari-hari.

Oriol et al., (2020) juga menjelaskan
bahwa optimisme memiliki pengaruh
kebahagiaan yang lebih positif karena
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orang tersebut fokus pada harapan untuk
sukses dan menggunakan strategi koping
yang positif. Selain itu Esteve, Peters,
Ibanez, Parraga, Maestre, dan Carmen
(2018) ikut menjelaskan bahwa optimisme
yang tinggi dapat dikaitkan dengan tingkat
pleasant affect yang juga tinggi.

Seperti yang dijelaskan Segerstrom
dan Sephton (2010) bahwa optimisme
berkorelasi  terhadap penurunan dari
unpleasant affect seseorang. Pendapat
tersebut juga sejalan dengan yang
diungkapkan oleh He, Cao, Feng, Guan,
dan Peng (2013) bahwa optimisme
memiliki korelasi yang kuat dengan
unpleasant affect. Lebih lanjut Merino,

Privado, dan Arnaiz (2018) dalam
penelitiannya mengenai pengangguran
muda juga ikut menjelaskan bahwa

optimisme secara negatif ikut memprediksi
penurunan dari unpleasant affect.

Lebih lanjut Oriol et al., (2020)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa

komponen life satisfaction pada
kesejahteraan subjektif sangat berkaitan
dengan tingkat optimisme individu.

Individu yang memiliki derajat optimisme
yang baik dapat menunjukkan perilaku
yang lebih positif dalam mengevaluasi
kehidupannya. Individu yang mempunyai
derajat optimisme yang baik juga memiliki
sudut pandang yang lebih cerah tentang
kepuasan hidupnya dari masa lalu dan juga
masa sekarang (Busseri, Choma, & Sadava,
2009). Hubungan antara komponen life
satisfaction dan optimisme juga dibuktikan
melalui penelitian Supervia, Bordas, dan
Lorente (2020) yang menemukan bahwa
komponen life satisfaction memiliki
hubungan yang positif dengan tingkat
optimisme seseorang.

Merujuk pada hasil kategorisasi yang
menunjukkan bahwa semua komponen dari
kesejahteraan  subjektif dan  variabel
optimisme  didominasi oleh  subjek
berkategorisasi tinggi. Hasil ini ternyata
berlawanan dengan kajian literatur yang
dirujuk, dimana kajian literatur yang
didapat mengungkapkan bahwa seseorang
yangdalam kondisi menganggur akan
memiliki kesejahteraan dan optimisme
yang cenderung rendah. Peneliti menduga
ada faktor lain yang membuat perbedaan
hasil dalam penelitian ini.

Salah satu faktor yang dapat
berpengaruh pada derajat kesejahteraan
subjektif dan optimisme pengangguran
yang tinggi adalah dengan adanya
dukungan sosial dari pihak luar. Berbagai
studi telah memperlihatkan keterkaitan
yang positif terhadap optimisme dan
dukungan sosial yang dirasakan, seperti
ketersediaan orang lain untuk membantu,
dan frekuensi interaksi dalam berhubungan
sosial (Vollmann, Renner, & Weber, 2007).
Lebih lanjut Vollmann et al, (2007)
menjelaskan  bahwa  individu  yang
mempunyai tingkat optimisme yang baik
memang lebih banyak mendapatkan
dukungan sosial dibandingkan orang yang
memiliki  tingkat optimisme rendah.
Selanjutnya Xi, Wang, dan Jia (2017)
menjelaskan bahwa dukungan sosial
dengan kesejahteraan  subjektif juga
mempunyai keterkaitan yang positif dan
dapat meningkatkan kebahagiaan dalam
diri seseorang.

Faktor lain yang juga dapat
berpengaruh pada tingkat life satisfaction
dalam komponen kesejahteraan subjektif
pengangguran adalah dengan adanya
religiusitas pada diri orang tersebut.
Lechner dan Leopold (2015) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa dengan
adanya tingkatreligiusitas yang tinggi dapat
mengurangi  dampak  negatif  dari
penurunan tingkat life satisfaction pada
pengangguran dan juga dapat mendorong
pengangguran tersebut untuk beradaptasi di
tahun-tahun berikutnya. Dampak negatif
pengangguran terhadap life satisfaction
akan kurang dirasakan oleh individu-
individu yang memeluk keyakinan pada
agama apapun dibandingkan dengan
mereka yang tidak terafiliasi oleh agama
(Lechner & Leopold, 2015).

Selain faktor-faktor di atas, peneliti
juga menduga bahwa peran jenis kelamin
dapat mempengaruhi hasil dalam penelitian
ini. Berdasarkan data penelitian, partisipan
yang berperan dalam studi saat ini paling
banyak berjenis kelamin perempuan, yakni
mencapai 56,5% partisipan. Schmitt (2008)
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
status pengangguran memiliki efek yang
lebih negatif pada laki-laki dibandingkan
perempuan. Asumsi tradisional juga
menjelaskan bahwa perempuan yang
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menganggur kurang terpengaruh oleh efek
pengangguran  dibandingkan  laki-laki
(Ervasti & Venetoklis, 2010).

Walaupun subjek dalam penelitian
ini menunjukkan tingkat pleasant affect
dan life satisfaction yang tinggi, tidak bisa
dipungkiri bahwa adanya masa
pengangguran juga dapat menyebabkan
tingginya  tingkat unpleasant affect
seseorang. Hal tersebut dapat terjadi karena
seseorang yang mengalami  kondisi
menganggur akan menimbulkan efek parut
atau meninggalkan bekas luka dalam diri
orang tersebut sehingga dapat membuat
tingginya  tingkat unpleasant affect
seseorang. Hal tersebut juga didukung oleh
hasil penelitian Eberl, Collischon, dan
Wolbring (2021) yang menunjukkan
bahwa kondisi seseorang yang menganggur
mengakibatkan terjadinya efek parut atau
bekas luka sementara yang dapat
meningkatkan unpleasant affect seseorang.
Rauf (2021) juga menambahkan bahwa
efek parut yang timbul akibat dari kondisi
menganggur ini bersifat sementara dan
akan menghilang seiring berjalannya waktu,
terutama jika mereka mendapatkan
pekerjaan kembali.

Peneliti juga melakukan analisis uji
beda pada jenis kelamin dan kondisi subjek
saat ini. Hasil analisis data uji beda jenis
kelamin, terlihat pada komponen life
satisfaction memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,032 (p<0,05), yang berarti ada
perbedaan dalam  komponen life
satisfaction jika dilihat dari jenis kelamin.
Selanjutnya peneliti melakukan analisis
lanjutan untuk melihat skor mean pada
jenis kelamin partisipan penelitian ini dan
didapatkan bahwa perempuan memiliki
skor mean yang lebih tinggi dibanding
laki-laki. Hal tersebut menandakan bahwa
perempuan memiliki tingkat kepuasan
hidup yang lebih tinggi daripada laki-laki.
Hasil uji beda tersebut juga didukung oleh
Esche (2020) yang menjelaskan bahwa
laki-laki memiliki tingkat penurunan
kepuasan  hidup yang lebih  besar
dibandingkan  perempuan. Selanjutnya
Graham dan Soumya (2012) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa
perempuan melaporkan kepuasan hidup
yanglebih baik dibandingkan laki-laki. Hal
ini dapat juga disebabkan karena laki-laki
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cenderung lebih banyak mendapatkan
tekanan sosial untuk Dbekerja serta
pekerjaan  sudah  dipandang  sebagai

identitas diri laki- laki (Alvaro, Garrido,
Pereira, Torres, & Barros, 2019).

Selanjutnya peneliti juga melakukan
uji beda kepada setiap komponen dari
kesejahteraan subjektif dan
variabeloptimisme berdasarkan keadaan
yang subjek rasakan saat ini dengan
menggunakan teknik analisis independent t
test. Hasil analisis tersebut juga
menunjukkan perbedaan pada komponen
pleasant affect jika dilihat dari kondisi
yang dialami subjek saat ini. Dari nilai
mean kedua kelompok dapat terlihat bahwa
subjek yang tidak sedang bekerja dan
sedang dalam proses mencari pekerjaan
(unemployment) memiliki nilai mean yang
lebih rendah dibandingkan subjek yang
tidak memiliki pendapatan tetap dan
bekerja dibawah jam normal
(underemployment).

Rétzel (2012) menjelaskan bahwa
individu yang menganggur menunjukkan
tingkat kebahagiaan yang lebih rendah
dibandingkan individu yang memiliki
pekerjaan. Individu yang tidak memiliki
penghasilan tetap dan bekerja di bawah
jam normal (underemployment)
menunjukkan tingkat stres yang lebih
sedikit atau tampak lebih bahagia
dibandingkan dengan pengangguran pada
umunya (unemployment) (Dooley, 2003).

Berdasarkan hasil studi yang telah
dilaksanakan, peneliti menyadari masih
banyak  terdapat  kekurangan  dan
keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti
saat melakukan studi ini dan dapat menjadi
faktor untuk lebih diperhatikan agar dapat
lebih disempurnakan lagi. Hasil dari studi
ini menunjukkan jumlah partisipan pada
setiap pulau masih belum merata dan
peneliti hanya melakukan studi pada dua
variabel saja yaitu optimisme dan
kesejahteraan subjektif pada pengangguran,
sehingga kurang dapat menjelaskan
variabel lainnya yang dapat memoderasi
dan mempengaruhi hasil dalam studi
penelitian ini.
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Simpulan

Hasil penelitian ini membuktikan
bahwa terdapat hubungan yang positif
secara signifikan antara komponen
pleasant affect dan life satisfaction
terhadap variabel optimisme, serta terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara
komponen unpleasant affect terhadap
variabel optimisme. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa semua hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini,

ditemukan bahwa pengangguran dewasa
muda perlu meningkatkan kembali life
satisfaction-nya dengan beberapa cara,
antara lain mulai belajar untuk mengenali
diri dan melihat potensi yang ada pada diri
individu tersebut, membuat daftar kegiatan
yang disukai sambil belajar dan mencari
tujuan hidup yang lebih baik untuk
kedepannya serta mulai belajar  untuk
selalu terbuka dan tidak takut terhadap
suatu perubahan di dalam kehidupannya.

Selain itu, pengangguran dewasa
muda perlu meningkatkan pervasif dengan
cara mulai mengevaluasi diri dan mencari
tahu secara spefisik penyebab dari setiap
kegagalan yang dialami serta memperbaiki
segala sesuatu yang dikerjakan selama ini
dengan membuat langkah-langkah atau
perencanaan untuk mencapai tujuan hidup
yang ditargetkan.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
mempertimbangkan jumlah sampel pada
setiap domisili yang akan diteliti agar lebih
merata disetiap daerah, melakukan analisis
uji beda pada setiap pulau atau domisi
yang akan diteliti sehingga dapat menjadi
nilai tambah dari pembaharuan penelitian
dan memperkaya hasil penelitian menjadi
lebih spesifik serta lebih memperhitungkan
variabel lain yang bisa menjadi variabel
moderator  antara  optimisme  dan
kesejahteraan subjektif, seperti variabel

dukungan  sosial yang dapat dikaitkan
dengan ruang lingkup kondisi
pengangguran.
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